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Dan barangsiapa berpaling dari peringatan-Ku, Maka Sesungguhnya baginya penghidupan yang sempit,(QS.Thaha
20:124) Ayat ini memberikan peringatan keras kepada mereka yang berpaling daripada dzikrullah bahwa mereka akan
merasakan kehidupan yang sempit..Yang dimaksud dengan berpaling dari dzikrullah dalam ayat ini adalah :

Pertama : Orang yang lalai dalam mengucapkan dzikir secara lisan seperti membaca subhanallah, Alhamdulillah, La
ilaaha illallah, Allahhu Akbar ataupun lafazh dzikir lainnya, demikian juga mereka yang jarang membaca Al-Quran atau
bahkan tidak pernah membaca Al-Quran dalam kehidupannya sehari hari karena membaca Al-Quran merupakan salah
satu bentuk dzikir, bahkan merupan induk dan sumber dzikir. Kedua: Adalah orang yang tidak mempedulikan. Perintah
dan peringatan Allah , baik yang disampaikan-Nya dalam Al-Quran, maupun yang disampaikan-Nya melalui lisan Rasul-
Nya ( hadits ). Sedangkan yang dimaksud dengan kehidupan yang sempit dalam ayat ini menurut mufassir Ibnu Katsir
adalah hatinya yang sempit, bukan kantong atau rumahnya yang sempit. Kendatipun rumahnya besar dan harta
kekayaannya melimpah ruah, namun hatinya sempit dan senantiasa gelisah karena jauh dari dzikrullah.Kendatipun
rumahnya besar dan luas, hartanya banyak, namun hati penghuni rumah itu serba sempit, hidup mereka jauh dari damai
dan bahagia , penuh cekcok dan pertengkaran bahkan permusuhan karena tidak peduli dengan larangan dan perintah
Allah., lidah mereka tidak bersentuhan dengan dzikir dan bacaan Al-Quran, Al-Quran hanya sebagai simbol atau
pajangan dalam rumahnya., karena itulah hati mereka kering dan gelap gulita sehingga terasa sempit dan
menyempitkan. Firman Allah swt.: Belumkah datang waktunya bagi orang-orang yang beriman, untuk tunduk hati
mereka mengingat Allah dan kepada kebenaran yang telah turun (kepada mereka)(QS.Alhadid 57:16).. Demikianlah,
semoga Allah tetap memelihara hati kita dengan dzikrullah, tunduk dan patuh pada perintah dan larangan-Nya.
Sehingga hati kita senantiasa terasa lapang penuh ketenangan dan kedamaian..Amiin.
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